BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas, maka kesimpulan dari hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil analisis secara deskriptif menunjukkan bahwa masing-masing variabel
dikategorikan secara bervariasi, yaitu baik dan sangat baik. Variabel terikat yaitu
perilaku siswa termasuk dalam klasifikasi baik (73,11%) dan salah satu variabel
bebas yaitu motivasi belajar juga termasuk dalam klasifikasi baik (73,05).
Variabel bebas lainnya, yaitu peran guru (89,69%), peran orang tua (88,69%),
dan kegiatan sekolah (90,45%) berada dalam klasifikasi sangat baik. Hasil ini
menolak hipotesis pertama yang diajukan, yang mengatakan bahwa perilaku
siswa, motivasi belajar, peran guru, peran orang tua, dan kegiatan sekolah cukup
baik.

2. Hasil uji statistik F menunjukkan bahwa secara bersama-sama (simultan) semua
variabel bebas yang terdiri dari motivasi belajar, peran guru, peran orang tua,
dan kegiatan sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terikat
perilaku siswa (). Hasil ini menerima hipotesa kedua yang diajukan yang
menyatakan bahwa motivasi belajar, peran guru, peran orang tua, dan kegiatan
sekolah secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap perilaku

siswa SMP Kristen 1 Kupang.



3. Hasil uji statistik t menunjukkan bahwa secara terpisah (parsial) semua variabel
bebas yang terdiri dari motivasi belajar, peran guru, peran orang tua, dan
kegiatan sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terikat
perilaku siswa (Y) SMP Kristen 1 Kupang. Hasil ini menerima hipotesa ketiga
yang diajukan yang menyatakan bahwa motivasi belajar, peran guru, peran orang
tua, dan kegiatan sekolah secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap perilaku siswa SMP Kristen 1 Kupang.

4. Kontribusi atau sumbangan keempat variabel bebas terhadap variabel terikat
perilaku siswa SMP Kristen 1 Kupang (Y) dalam penelitian ini adalah sebesar
51,1%, sedangkan sisanya sebesar 48,9% adalah kontribusi dari variabel-
variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini. Variabel lain

tersebut antara lain teman sebaya, proses belajar mengajar dan peraturan sekolah.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, maka dapat disampaikan
beberapa saran sebagai berikut :

1. Motivasi belajar siswa dapat ditingkatkan dengan menumbuhkembangkan
keinginan belajar melalui proses belajar mengajar yang menarik dan lingkungan
belajar yang mendukung (teman sebaya maupun lingkungan sekolah). Selain itu,
motivasi belajar dalam diri siswa juga dapat ditumbuhkan melalui motivasi
eksternal yang diberikan oleh orang tua. Motivasi ini dapat berupa pujian atau

teguran, hadiah (reward), maupun bentuk pemberian motivasi lainnya.



2. Untuk para guru selaku orang tua kedua siswa di sekolah, hendaknya peran
sebagai fasilitator dapat dijalankan dengan maksimal. Persiapan ketika mengajar
perlu ditingkatkan agar pembelajaran di kelas dapat lebih bermakna bagi siswa
sehingga lewat setiap perkataan guru dan proses yang terjadi dapat mendidik
siswa untuk berperilaku yang lebih baik. Selain itu, peran guru dapat
ditingkatkan dengan menunjukkan konsistensi dalam kedisiplinan dan
keteladanan. Disiplin dalam mengerjakan tanggung jawab sebagai guru, maupun
memberi teladan yang efektif bagi siswa.

3. Untuk para orang tua kiranya dapat lebih meningkatkan peran sertanya di
sekolah. Peran orang tua seperti hadir memenuhi undangan kegiatan sekolah
adalah bentuk kepedulian orang tua terhadap pendidikan siswa. Dengan
demikian, kerja sama antara orang tua dan sekolah dapat terjalin dengan lebih
baik. Efeknya adalah orang tua dan sekolah dapat sejalan dalam menerapkan
didikannya sehingga perilaku siswa akan lebih baik.

4. Untuk sekolah dapat menambahkan program tahunan sekolah seperti live in atau
kunjungan ke rumah orang yang kurang mampu agar siswa dapat belajar tentang
kehidupan orang yang tidak seberuntung mereka yang mendapatkan pendidikan
layak. Pembelajaran nyata seperti ini kiranya dapat menumbuhkan kesadaran
bagi siswa sehingga menumbuhkan motivasi internal dalam diri untuk
berperilaku baik. Selain itu, sekolah juga perlu memberikan pelatihan bagi guru
untuk membuat indikator yang tepat dalam mengakomodir penilaian perilaku
siswa. Kerja sama dari seluruh komponen sekolah, baik guru, staf, siswa,

maupun orang tua perlu dalam mendidik perilaku siswa perlu ditingkatkan



karena tanggung jawab mendidik siswa adalah tanggung jawab seluruh
komponen sekolah.

. Kepada para peneliti selanjutnya yang hendak melakukan penelitian serupa
dapat menambah dan mengembangkan aspek dan faktor lain yang
mempengaruhi perilaku siswa, antara lain teman sebaya, proses belajar

mengajar, dan peraturan sekolah.
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